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Abstract : The genera objective of this study is to analyze the implementation of eight standards
of education in the SMP nasioanl 6 and 17 Seluma accredited A. This study uses descriptive
qualitative. Research subjects principals and school SMP Developer Team 6 and 17 Seluma. Datas
were collected by using observation, interviews, documentation and questionnaires. Datas were
analyzed by descriptive qualitative. The results showed that in general, the implementation of eight
national education standards in SMP 6 and 17 Seluma heve been met by the SNP as an accredited
school of A.
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Abstract: Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi delapan
standart nasioanl pendidikan di SMPN 6 dan 17 Kabupaten Seluma yang terakreditas A.
penelitian ini menggunakan diskriptif kualitatif. Subyek penelitian kepala sekolah dan TIM
Pengembang sekolah SMPN 6 dan 17 Kabupaten Seluma. Data dikumpulkan dengan
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Data di analisis secara diskriptif
kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum implementasi delapan standar
nasional pendidikan pada SMPN 6 dan 17 Seluma sudah terpenuhi menurut SNP sebagai sekolah

yang terakreditasi A.

Kata kunci: analisis, standar

PENDAHULUAN

Keberhasilan penyelenggaraan sekolah
akanUntuk mencapai  kuditas pendidikan,
pemerintah telah menetapkan regulasi dan
standar yang dapat dijadikan acuan pencapaian
kudlitas pendidikan. Berdasarkan Peraturan
pemerintah republik indonesiaNomor 32 tahun
2013TentangPerubahan atas peraturan pem-
erintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 dan
pasal 2 ayat 1 tentang standar nasiona ada
delapan sandar nasional pendidikan yang
dijadikan acuan Pengembangan  kurikulum
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
yang selanjutnya disebut LPMP adaah unit
pelaksana teknis Kementerian yang berke-
dudukan di proving  dan bertugas untuk
membantu Pemerintah Daerah dalam  bentuk
supervisi, bimbingan, arahan, saran, dan bantuan
teknis kepada satuan pendidikan dasar dan
menengah serta Pendidikan Nonformal, dalam
berbagai upaya  penjaminan mutu satuan
pendidikanuntuk mencapai Standar Nasional
Pendidikan (PP 32 tahun 2013 pasa 1 ayat 31)
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Akreditas adalah  kegiatan penilaian
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.Badan
Standar Nasiona Pendidikan yang selanjutnya
disebut BSNP adadlah badan  mandiri dan
independen yang bertugas mengembangkan,
memantau pelaksanaan, dan mengevaluas
Standar Nasiona Pendidikan (PP pasa 32 ayat
28 dan 29)

Implementas  delapan standar nasiona
pendidikan menjadi upaya penting setiap
sekolah/madrasah  dalam  menjamin  kualitas
pendidikan yang dikdolanya Namun ber-
dasarkan hasil survey yang dilakukan penulis di
SMP-SMPN Kabupaten Seluma di peroleh hasil
antara lain. Sekolah belum dapat sepenuhnya
melaksanakan Mangjemen berbasis  Sekolah
kerena masih kuatnya interpensi pihak-pihak
terkait, kepala sekolah dan guru mengaami
kecemasan akanseringnya mutas yang tidak
sesual aturan yang berlaku. Akibatnya Rencana
pengembangan Sekolah yang telah tersusun
belum tentu terlaksana dengan bak apalagi
Kepala sekolah/guru  kerap bergganti-ganti  hal
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ini menyebabkan motivas untuk meningkatkan
delapan standar nasional pendidikan  akan
terabaiakan. Sebagian besar guru memiliki
dokumen perencanaan pembelgaran, namun
daam pelaksanaannya tidak sesua dengan
perencanaan yang disusun. Guru menyampaikan
materi pembelgaran hanya untuk mencapai
target kurikulum, dan bukan untuk mencapai
target kompetensi, dengan adasan alokas waktu,
serta kegjar materi untuk siswa menghadapi UN.
Model evaluas dan asesmen pembelgaran yang
dilakukan lebih menitikberatkan kepada hasil
belgar sga, dengan mengesampingkan adanya
asesmen dan evaluas proses. Sarana dan
Prasarana untuk menunjang pembelgaran sudah
cukup memadai, namun tidak secara optimal
dimanfaatkan. Guru dalam melaksanakan
pembelgaran cukup menggunakan buku-buku
pegangannya sebagai andalan untuk menyam-
paikan materi. Laboratorium cenderung berdebu,
banyak aat yang tidak dipakai hingga rusak,
karena kesulitan prosedur pakaian (tidek ada
tenaga laboran khusus lulusan laboran). Selain
itu, budaya masyarakat yang cenderung kurang
peduli terhadap program-program sekolah,
sebagai salah satu penyebab tidak adanya
sinkronisas antara visi, misi dan tujuan sekolah
dengan orang tua siswa.Sekolah menyusun
program dan kegiatan yang tidak menyesuaikan
situasi, kondisi, budaya, tata nilai dan karakter
masyarakat.

Di Kabupaten Sedluma ada dua SMP yang
terakreditas A yaitu SMPN 6 dan 17, Apakah
sudah berjalan dengan baik dan dapat dibuktikan
kridibiltasnya dalam menjamin dan
meningkatkan  kualitas  pendidikan  yang
mendasarkan kepada delapan standar nasiona
pendidikan sebagai upaya penjaminan mutu
pendidikan dalam rangkah mengimplenetasikan
Permen Dikbud nomor 63 tahun 2009 tentang
penjaminan mutu pendidikan.

Dengan adanya data awal tersebut, penulis
menyusun artikel mengena  analisis imple-
mentas delagpan standarnasional pendidikan pada
smp yang terakreditas a di kebupaten seluma
Rumusan masalah umum penelitian ini adalah
“Bagaimana Implementas Delapan Standar
Nasiona Pendidikan pada SMP N 6 dan SMP N
17 Seluma yang Terakreditas A?”.Rumusan
masal ah khusus penditian ini adalah:

1. Bagaimana mangemen implementass 8
Standar Nasional Pendidikan di SMP N 6 dan
SMP N 17 Selumayang Terakreditas A?

2. Bagaimana penilaian kinerja implementas
Delapan Standar Nasional Pendidikan di

SMP N 6 dan SMP N 17 Seduma yang
Terakreditasi A?

3. Bagaimana penilaian dokumentas implem-
entas 8 Standar Nasional Pendidikan di SMP
N 6 dan SMP N 17 Sduma yang
Terakreditasi A?

4. Apa hambatan daam  implementas 8
Standar Nasional Pendidikan di  SMP N 6
dan SMP N 17 Selumayang Terakreditasi A?

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
menganalisis implementass delapan standart
nasioanl pendidikan di SMPN 6 dan 17
Kabupaten Seluma yang terakreditas A.
sedangkan tujuan khusu adalah sebagai berikut:

. Untuk menganalisis Bagaimana mangjemen
implementasi 8 Standar Nasional Pendidikan
di SMP N 6 dan SMP N 17 Seluma yang
Terakreditas A

2. Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan
penilaian kinerja  Implementasi Delapan
Standar Nasional Pendidikan pada SMP N 6
dan SMP N 17 Selumayang Terakreditas A

3. Untuk menganalisis Bagaimana penilian
dokumentas implementas 8  Standar
Nasional Pendidikan di SMP N 6 dan SMP N
17 Selumayang Terakreditas A

4. Untuk menganalisis hambatan apa dalam
implementasi 8 Standar Nasional Pendidikan
di SMP N 6 dan SMP N 17 Seluma yang
Terakreditasi A.

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan
akan dapat memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dalam andlisis
implementass  delapan  standar  nasiond
pendidikan, khususnya bagi SMP N 6 dan SMP
N 17 Seluma yang Terakreditass A. Adapun
rincian kegunaan yang diharapkan dari
penedlitian ini adalah: (1) Kegunaan teoritis,
adalah: a) Untuk pengembangan dan pengayaan
khasanah penelitian mangemen pendidikan
terutama tentang penerapan standar nasiona
pendidikan;; b)Untuk impormasi ketercapaian
implementas delapan standar nasiona pendi-
dikan pada SMP yang terakreditas A dan
sebagal upaya mangjerial dalam peningkatan dan
pengembangan kualitas sekolah. ¢) Sebagai
bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang
bermaksud melakukan penelitian lanjutan. (2)
Kegunaan praktis, adalah: &) Berguna bagi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) vyaitu sebagai bahan rujukan untuk
pengembangan teori dan praktik dalam upaya
implementass  delapan  standar  nasional
pendidikan; b) Berguna bagi Dmas Pendldlkan
dan Kebudayaan sebaga
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pengambil kebijakan, pengawas, penyelenggara
pendidikan, maupun guru dan komite Sekolah
dalam upaya peningkatkan mutu pendidikan;
c)3)Sebaga bahan acuan bagi para praktis
pendidikan, pengelola pendidikan  untuk
pendlitian yang inovatif lebih lanjut. dan bagi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) vyaitu sebagai bahan rujukan untuk
pengembangan teori dan praktik dalam upaya

implementas  delgpan  standar  nasiona
pendidikan.
METODE

Metode Pendlitian ini dilakukan dengan
pendekatan  deskriptif  kualitatif,  dengan

menggambarkan kejadian nyata yang ditemui
di lapangan. Subyek penelitian ini adalah
kepala sekolah SMP N 6 dan SMP N 17 Seluma
yang Terakreditas A. Teknik pengumpulan data
dari penelitian ini  menggunakan metode
observas, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
andisa data yang digunakan melaui 4 tahapan,
yaitu pengumpulan data, reduks data, penygjian
data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Simpulan umum menunjukkan bahwa
secara umum implentass 8 standar nasiolanl
pendidikan pada SMPN 6 dan 17 Seluma sudah
memenuhi SNP sebagai sekolah yag terak-
reditas A. Hasil penelitian sebagai berikut:

Pertama,Mang emen implementasi
delgpan standar nasiona SMP  sdluma yang
terakreditas A di Kabupaten Seluma

Berdasarkan hasil wawancara wakil
kurikulum SMPN 6 dan 17 selumadi atas sudah
baik hal ini dapat di lihat dari pengorganisasia
Sekolah yang memiliki Tim pengembangan
kurikulum yang mempersiagpkan dan melak-
sanakan managjemen standar is  médipuiti
penyusunan rumusan Visi, Misi dan tujuan
satuan  pendidikan,  penyusunan  muatan
kurikulum secara nasional, daerah dan kekhasan
satuan pendidikan, pengaturan beban belgar,
penyusunan kalender pendidikan.sesuai dengan
anaisis kebutuhan strategis dalam implementasi
mangjemen standar is, yaitu sekolah memiliki
dokumen KTSP yang disusun dan di kem-
bangkan melalui  mikanisme  penyusunan
kurikulum  dilaksanakan  dalam  bentuk
penggaran berdasarkan 7 prinsf  yaitu
melibatkan lembaga — lembaga terkait, beris
kompetenss dan kompetens dasar daam
indikator pada setigp mata pelgaran dan

memiliki pencapaian target kurikulum. (permen
Diknas, nomor 22, tahun 2006 : 9) tentang stndar
isi, dan (permendiknas nomor 6 tahun 2007 : 9)
tentang kebijakan pemerintah bahwa sekolah
diwajibkan mengembangkan kurikulum KTSP.

Slamet PH dalam Sri hartati (2000:4),
mengemukakan bahwa mangjenen berbasis
Sekolah sebagai  pengkoordinasian  dalam
penyelarasan sumber daya yang dilakukan secara
otonimi oleh Sekolah melalui sgumlah infut
infut mangjemen untuk mencapal tujuan tujuan
sekolah.dengan melibatkan semua stake holder
dalam pengambilan keputusan yang asfiratif.

Berdasasarkan hasil wawancara dengan
wakil kurikulum SMPN 6 dan 17 Seluma
implementas standar proses sudah baik hal ini
dapat di lihat dari pengorganisasian Sekolah
yang memiliki tim pengembangan kurikulum
yang mempersigpkan  dan  melaksanakan
manajemen standar proses tentang pengaturan
kegiatan inti sekolah yaitu pelaksanaan kegiatan
pembelgaran yang meliputi kegiatan peman-
tauan, supervise, evaluasi, pelaporan dan tindak
lanjut. Untuk dilaksanakan guru, Kepaa
Sekolah/pengawas dalam melakukan pembela
jaran, pemantauan proses pembelgjaran mulai
dari tahap persigpan, pelaksanaan, dan penilaian
hasil pembelgaran dengan cara pengamatan,
pencatatan dan dokumentasi, supervise pem-
belgaran yang dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dengan
cara diskus pelatihan dan konsultasi, evduas
proses pembelgjaran untuk menentukan kuditas
pembelgaran secara menyeluruh dengan cara
mengdetifikas  kinerja guru sesuai dengan
kompentensinya, pelaporan hasil pemantauan
PBM kepada pemangku kepentingan, hasil
supervis dan melakukan tindak lanjut hasil
pemantauan maupun hasil supervis  sesua
dengan mikanisme dan program Sekolah seperti
pemberian penghargaan, teguran dan di beri
kesempatan untuk mengikuti pelatihan. (permen
Diknas nomor ,41 tahun 2007:11) tentang
standar prosesyang mengatur kegiatan inti
sekolah yaitu pel aksanaan,pembel gjaran,meliputi
pengawasan,pemantauan, supervise, evaluad,
pelaporan dan tindak |anjut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
wakil kesiswaan di SMPN 6 dan 17 Seluma
implementas mangjemen standar  kelulusan
sudah bak hal ini dapat di lihat dari
pengorganisasian Sekolah yang memiliki Tim
pengembangan kurikulum yang mempersiapkan
dan meaksanakan mangemen SKL yaitu
pengaturan criteria kelulus o
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pada jenjang satuan pendidikan, mengatur
kompetenst minimal yang harus dicapai peserta
didik setelah mengikuti proses pembegjaran
pada satuan pendidikan tertentu yang mencakup
pengetahuan,sikap dan keterampilan dalam
implementasi kegiatan yang berhungan dengan
kesiswaan sebagai mana tertuang dalam (Permen
Diknas nomor 23 tahun 2006:13) tentang standar
kompetis lulusan yang mengatur kriteria
kelulusan peserta didik dari satuan pendi-
dikan.pelaksanaannya di SMPN 6 dan 17
Seluma melaksanakan program pembentukan
kpribadian, keagamaan, karya krestif, keleng-
kapan daya dukung KKM dan pendukung
pembelgaran lainnya seperti :  kepramukaan,
kepedulian terhadap lingkungan, budaya lokal,
kebersihan.(permen Diknas 6 tahun 2007 : 9)
tentang kebijakan pemerintah bahwa sekolah
diwajibkan mengembangkan kurikulum KTSP.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala di SMPN 6 dan 17 Seluma implementas
mangemen standar pendidik dan tenaga
kependidikan sudah baik hal ini dapat di lihat
dari manajemen yang dilaksanakan oleh kepaa
sekolah dan tim pengembangan kurikulum yang
mempersigpkan  dan  melaksanakan  dan
mewujutkan mangemen PTK yaitu tentang
pemenuhan kualifikasi akademik dan kom-
petens sebaga agen pembelgaran sebagai
kepala sekolah, gurutenaga administras,
pustakawan dan konselor. Pel aksanaanya dengan
pendelegasian organisasi, mangjemen tata kelola
sekolah; menciptakan peran dan tanggung jawab
bagi semua yang terlibat, memberikan rewrds
and punishment secara professional.
(permendiknas 16 tahun 2007:21) tentang
standar kompetens guru dan (permendiknas,
nomor 13 tahun 2007:17) tentang standar
kompetens dan kudifikas kepala sekolah,
(permendiknas nomor 25 tahun 2008:22) Yang
mengatur standar kompetens: dan kualifikas
kepala perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
wakil sarpras di SMPN 6 dan 17 Seluma
implementas mangjemen standar sarpras cukup
baik hal ini dapat di lihat dari pengorganisasian
Sekolah yang memiliki tim pengembangan
Sekolah yang merencanakan, melaksanakan dan
mewujutkan  mangemen sarpras  tentang
kegiatan yang berhubungandengan sarpras
pembelgaran seperti upaya pemenuhan rasio
luas lahan, keamanan, peruntukan bangunan
sekolah.  (permendiknas nomor 24 tahun
2007:23) tentang standar sarana prasarana untuk
sekolah/madrasa. Pelaksanaannya Di SMPN 6

dan 17 Seluma terkait dengan implementas
mangjemen standar sarpras  tersebut adalah
pelaksanaannya yaitu sekolah  meakukan
pendekatan kepada para pemangku kepentingan
terutama Dinas pendidikan dan komite sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala di SMPN 6 dan 17 Seluma implementasi
mangjemen standar pengelolaan cukup baik hal
ini dapat di lihat dari manajemen kepaa sekolah
yang memiliki tim pengembangan pengembang
sekolah  yang membantu  mempersigpkan,
melaksanakan dan  mewujutkan mangjemen
standar pengelolaan yaitu Mangemen standar
pengelolaan  tentang kegiatan standar
pengelolaan oleh satuan pendidikan dasar dan
menengah meliputi : merumuskan Visi,Mis
Sekolah,penyusunan Rencana Kerja Sekolah,
pendayagunaan pendidik dan tenaga kepen-
didikan, menglola  sarpras, mengelola
pembiayaan, menciptakan suasana iklim yang
kondusif, program pengawasan, mempersiapkan
penilaian akreditas sekolah, (permendiknas
nomor 19 tahun 2007:25) tentang standar
pengelolaan untuk sekolah/madrasa. (permen-
diknas nomor 6 tahun 2007:11) tentang
kebijakan pemerintah bahwa sekolah diwajibkan
mengembangkan kurikulum KTSP.
pelaksanaannya sekolah memberdayakan semua
stake hlder sesuai tupoksinya

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan ketua komite di SMPN 6
dan 17 Selumaimplementas manajemen standar
pembiayaan sudah baik hal ini dapat di lihat dari
pengorgani sasian sekolah dan yang memiliki tim
pengembangan sekolah untuk mempersiapkan,
melaksanakan dan mewujutkan manaemen
standar pembiayaan yaitu Penyusunan pendok-
umenen investas sarpras, menyusun dan
membelanjakan biaya pengembangan pendidik
dan tenaga kependidikan, menyusun RKAS,
menyusun dan membelanjakan biaya kesis
waan,baham habis pakai, daya dan jasa,
menyusun dan mengatur biaya yang berasal dari
masyarakat, mereviw pedoman pengelolaan
keuangan bersama penyelenggara (permendiknas
nomor 69 tahun 2009) tentang standar Biaya
Operas Non Personaliauntuk sekolah/madrasa.
Pelaksanannya Di SMPN 6 dan 17 Seluma
terkait dengan implementasi mangemen standar
pembiayaan  tersebut adalah tim tersebut
menyusun rencana kerja anggaran sekolah sesuai
juknis tahun berjdan. Sdain itu tim juga
mengupayakan dana dari masyarakat untuk
membantu pengembangan sekolah melaui rapat
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komite sekolah dan menerapkan prinsf
transparans dan akuntabel .

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
senior di SMPN 6 dan 17 Seluma implementasi
mangjemen standar penilaian sudah baik hal ini
dapat di lihat dari Mangemen implementas
standar penilaian  oleh tim pengembangan
kurikulum yang mempersiapkan, melaksanakan
dan mewujutkan manajemen standar penilaian
yaitu mengimformasikan rancangan dan criteria
penlaan yang ada daam slabus mata
pelgaran.(permendiknas  nomor 20 tahun
2007:29) tentang standar penilaian  untuk
sekolah/madrasa.  Pelaksanaanya Di SMPN 6
dan 17 Seluma terkait dengan implementas
mangjemen standar penilaian tersebut dengan
baik. guru menggunakan berbaga teknik
penilaian, guru mengelola hasil penilaian dan
melaporkannya dengan pendekatan asesmen
pembelgaran, mengadakan kegiatan bedah
kurikulum, memgembangkan pedoman penilaian
sesual bentuk datehnik penilaian, mempfasilitas
guru untuk mengadakan penilaian berbasis kelas
dan otentik, mengelola hasil penilaian peserta
didik

Kedua, Penilaian kinerja implementasi 8
Standar Nasional Pendidikan SMP yang
terakreditas A di Kabupaten Seluma

Penilaian  kinerja implementasi delapan
standar nasional pendidikan dilakukan dengan
cara menghitung tingkat ketercapaian peme
nuhan bobot delapan standar nasiona
pendidikan, dari hasil pencapaian bobot tersebut
dapat di kompersikan ke skala 100 sehingga
diperoleh nilai akreditas sekolah. kinerja
implementas  delapan  standar  nasional
pendidikan secara umum di SMPN 6 dan 17
Sduma adalah sangat baik. ( Instrumen
penilaian SNP dit.PSMP Ditjen Dikdasmen 2010
) Uraian ketercapaian penilaian kinerja
implementas 8 standar nasiona  pendidikan
tersebut adalah sebagai berikut

Berdasarkan hasil penelitian implement-
tas penilaian kinerja standar is di SMPN 6 dan
17 Sdluma adalah amat baik ha ini dapat di
buktikan dengan tingkat ketercapaian bobot SNP
dan perolehan peringat akreditas sekolah
sebagai berikut : SMPN 6 Seluma memperoleh
bobot 121, yang di komperskan kenilai
akreditass menjadi 93, SMPN 17 Seluma
memperoleh bobot 119 yang di kompersikan
kenilai akreditas menjadi 92 (penilaian SNP
oleh Dit.PSMP Ditjend Mendikdasmen 2010
Jperangkat akreditas SMP/Mts Hak Cipta 2014
BAN-S/M ). Sesuai dengan sistim penjaminan

mutu pendidikan permendiknas nomor 63 tahun
(2009:15 ) dan acuan mutu yang di gunakan
untuk mencapai pemenuhan mutu pendidikan
adalah standar nasiona pendididkan Peraturan
pemerintah nomor 32 tahun (2103 )

Berdasarkan hasi pendlitian
implementasi penilaian kinerja standar proses di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah amat baik, hal
ini dapat di buktikan dengan Tingkat
ketercapaian penilaian kinerja standar proses
dan perolehan peringat akreditass sekolah
sebagai  berikut d SMPN 6 sduma
memperoleh bobot 138 yang di kompersikan
kenilai ekreditas menjadi 92, di SMPN 17
bobot 121 yang di kompersikan ke nilai
akreditass menjadi 85 (penilaian SNP oleh
Dit.PSMP Ditjend Mendikdasmen 2010
permen diknas nomor 41 tahun (2017:11)
tentang standar proses.

Menurut pemeringkatan  akreditas
SMP/Mts Hak Cipta (2014 : 9) BAN-S/M
tentang pemeringkatan akreditasi sekolah/
madrasa nilai akhir 86 - 100 adalah peringkat A,

Berdasarkan hasil pendlitian
implementasi penilaian kinerja standar kelulusan
di SMPN 6 dan 17 Seluma adalah baik, ha ini
dapat di buktikan dengan Tingkat ketercapaian
penilaian kinerja standar SKL di SMPN 6
sdluma yaitu 98 di kompersikan kenila
akreditass menjadi 75, di SMPN 17 Seluma
bobot 120 di kompversikan ke nilai akreditas
menjadi 93 sesuai dengan permendiknas nomor
23 tahun (2006:13 ) dan peraturan pemerintah
nomor 32 tahun 2013.tentang standar nasional
pendidikan.

Menurut pemeriingkatan akreditasi
SMP/Mts Hak Cipta (2014 : 9) BAN-S/M
tentang pemeringkatan akreditasi sekolah/
madrasanilai akhir 86 - 100 adalah peringkat A,

Berdasarkan hasil penditian implement-
tas penilaan kinerja standar pendidik dan
tenaga kependidikan di SMPN 6 dan 17 Seluma
adalah bak, hal ini dapat di buktikan dengan
Tingkat ketercapaian penilaian kinerja standar
PTK di SMPN 6 yaitu memperoleh 124, yang
di kompersikan kenilai akreditass menjadi 83,di
SMPN 17 yaitu memperoleh bobot 135 yang di
kompersikan kenilai akreditass menjadi 82
Sesua dengan peraturan pemerintah nomor 32
tahun 2013.tentang standar nasional pendidikan
dan permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang
standar kompetensi dan kualifikasi guru, permen
diknas nomor 24 tahun 2008 tentang standar
kompens dan kualifika tenaga administras dan
permendiknas nomor 25 " I

N nitro™" |

oad the free trial

yrofessional



178 Manajer Pendidikan, Volume 9, Nomor 2, Maret 2015, him. 173-184

standar kompens dan kudlifikas tenaga
perpustakaan.

Menurut pemeringkatan  akreditas
SMP/Mts Hak Cipta 2014 BAN-SM)

pemeringkatan akreditas sekolah/ madrasa nilai
akhir 71-85 adalah peringkat B, dan bobot 109
adalah tercapa dengan bak. (instrument
penilaian SNP oleh Dit.PSMP Ditjend
Mendikdasmen 2010 )

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian kinerja standar sarpras di SMPN 6
dan 17 Seluma adalah baik, ha ini dapat di
buktikan dengan Tingkat ketercapaian penilaian
kinerja standar sarpras di SMPN 6 yaitu 120,
yang di kompersikan kenilai akreditas menjadi
97, di SMPN 17 memperoleh bobot 84 yang di
kompersikan kenilai akreditass menjadi  70.
menurut peraturan pemerintah nomor 32 tahun
2013.tentang standar nasional pendidikan dan
permen diknas nomor 24 tahun (2007 23)
tentang standar proses

Menurut pemeringkatan akreditas
SMP/Mts Hak Cipta BAN-SM 2014/11/1)
pemeringkatan akreditasi sekolah/ madrasa nilai
akhir 86 — 100 adalah peringkat A.

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian kinerja standar pengelolaan di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, hal
ini dapat di buktikan dengan ketercapaian
penilaian kinerja standar pengelolaan di SMPN 6
Seluma yaitu bobot 98, yang di komversikan ke
nila akreditass menjadi 89, di SMPN 17
Seluma memperoleh bobot 94 kemudian di
kompersikan kelnilai akreditas sekolah menjadi
86. sesual peraturan pemerintah nomor 32 tahun
(2013).tentang standar nasiona pendidikan dan
permendiknas nomor 19 tahun (2007:25) tentang
standar pengelolaan.

Menurut pemeringkatan akreditas SMP/
Mts Hak Cipta . BAN- S/M (2014 : 11 : 1)
pemeringkatan akreditasi sekolah/ madrasa nilai
akhir 86 — 100 addah peringkat A, penilaian
SNP oleh Dit.PSMP Ditjend Mendikdasmen
(2010)

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaan kinerja standar pembiayaan di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah baik, ha ini
dapat di buktikan dengan ketercapaian penilaian
kinerja standar pembiayaan di SMPN 6 Seluma
memperolah bobot 83, yang di komversikan ke
nila akreditas menjadi 83, di SMPN 17
Seluma memperoleh bobot 81 kemudian di
kompersikan kelnilai akreditasi sekolah menjadi
81. sesual peraturan pemerintah nomor 32 tahun
2013.tentang standar nasiona pendidikan dan

permendiknas nomor 69 tahun 2007. Tentang
standar pembiayaan.

Menurut pemeringkatan akreditas SMP/
Mts Hak Cipta BAN-S/M (2014 : 11:1 )
pemeringkatan akreditas sekolah/ madrasa nilai
akhir 71-85 adalah peringkat B, tercapai dengan
baik.

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian kinerja standar penilaian di SMPN
6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, hal ini
dapat di buktikan dengan ketercapaian penilaian
kinerja standar penilaian di SMPN 6 Seluma
yaitu memperoleh bobot 102, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 93, di
SMPN 17 Sduma memperoleh bobot 106
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi  97. Peraturan pemerintah
nomor 32 tahun (2013) tentang standar nasiona
pendidikan dan permen diknas nomor 20 tahun
(2007: 29) tentang standar penilaian.

Menutut pemeringkatan akreditas
SMP/Mts Hak Cipta BAN-S/M ( 2014:11:1)
pemeringkatan akreditasi sekolah/ madrasa nilai
akhir 86— 100 adalah peringkat A.

Ketiga,Dokumen implementas Delapan
Standar Nasiona Pendidikan SMP  yang
terakreditas A di Kabupaten Seluma

Penilaian dokumen implementasi delapan
standar nasiona pendidikan dilakukan dengan
cara menghitung tingkat ketercapaian /keleng-
kapan pemenuhan bobot deapan standar
nasional pendidikan , dari hasil pencapaian
bobot tersebut dapat di kompersikan ke skaa
100 sehingga diperoleh nilai akreditasi sekolah.
Dokumen implementasi del apan standar nasiona
pendidikan secara umum di SMPN 6 dan 17
Seluma adalah sangat baik. (penilaian SNP
dit.PSMP Ditjen Dikdasmen 2010) Uraian
ketercapaian penilaian dokumen implementasi 8
standar nasional pendidikan tersebut addah
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar penilaian di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, hal
ini dapat di buktikan dengan ketercapaian
penilaian dokumen standar is di SMPN 6
Seluma yaitu memperoleh bobot 126, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 96, di
SMPN 17 Seluma memperoleh bobot 121
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi 93 Sesuai dengan standar
penilaian Standar Nasional Pendidikan (Dit.
PSNP Ditjen Mendiknasmen tahun 2010),
permendiknas nomor 22 tahun (2006:9)
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Menurut perngkat akreditass SMP/Mts
Hak Cipta BAN-S/M 2014:11:1) pemeringkatan
akreditas sekolah/ madrasa nilai akhir dokomen
SNP 86 — 100 adalah peringkat A.

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar proses di SMPN
6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, ha ini
dapat di buktikan dengan ketercapaian penilaian
dokumen standar proses di SMPN 6 Seluma
yaitu memperoleh bobot 143, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 95, di
SMPN 17 Seluma memperoleh bobot 138
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi 92 penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendiknasmen tahun (2010) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasiona pendididkan ( PP nomor 32 tahu 2103
pasa 1 ayat 31) tentang penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai standar nasional

pendidikan.
Menurut pemeringkatan akreditas
SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-SM (

2014:11:1) pemeringkatan akreditas sekolah/
madrasa nilai akhir dokomen SNP 86 — 100
adalah peringkat A,

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaan dokumen standar kelulusan di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah baik, hal ini
dapat di buktikan dengan ketercapaian penilaian
dokumen standar proses di SMPN 6 Seluma
yaitu memperoleh  bobot 129, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 99, di
SMPN 17 Sduma memperoleh bobot 98
kemudian di kompersikan kelnila akreditas
sekolah menjadi 75 penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendiknasmen tahun (2010 ) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasiona pendididkan (PP nomor 32 tahu 2103
pasal 1 ayat 31) tentang penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai standar nasional
pendidikan, dan permendiknas nomor 23 tahun
(2006 : 13) tentang standar kelulusan.

Menurut pedoman pemeringkatan
akreditas SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-S/M
2014:11:1) pemeringkatan akreditas sekolah/
madrasa nilai akhir dokomen SNP 86 — 100
adalah peringkat A, bobot

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar pendidik dan
tenaga kependidikan di SMPN 6 dan 17 Seluma
adalah baik, ha ini dapat di buktikan dengan
ketercapaian  penilaian  dokumen  standar
pendidik dan tenaga kependidikan di SMPN 6

Seluma yaitu memperoleh bobot 145, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 96, di
SMPN 17 Sduma memperoleh bobot 109
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi 73. penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendik-nasmen tahun (2010 ) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasiona pendididkan ( PP nomor 32 tahu 2103
pasa 1 ayat 31) tentang penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai standar nasiona
pendidikan.

Menurut pedoman pemeringkatan akre-
ditass SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-S/M
4014:11:1)pemeringkatan  akreditasi  sekolah/
madrasa nilai akhir dokomen SNP 71-85 adalah
peringkat B.

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar sarpras di SMPN
6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, hal ini
dapat di buktikan dengan ketercapaian penilaian
dokumen standar proses di SMPN 6 Seluma
yaitu memperoleh  bobot 106, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 88, di
SMPN 17 Sduma memperoleh bobot 116
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi 96. penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendiknasmen tahun (2010) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasional pendididkan ( PP nomor 32 tahu 2103
pasd 1 ayat 31) tentang penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai standar nasional
pendidikan.dan permendiknas nomor 24 tahun
(2007: 23)

Menurut pedomen pemeringkatan
akreditas SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-S/M
(2014 :11:1 ) pemeringkatan akreditasi sekolah/
madrasa nilai akhir dokomen SNP 86 - 100
adalah peringkat A,

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar pengelolaan di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah baik, hal ini
dapat di buktikan dengan ketercapaian penilaian
dokumen standar pengelolaan di SMPN 6
Seluma yaitu memperoleh bobot 87, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 79, di
SMPN 17 Sduma memperoleh bobot 98
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi 89 penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendiknasmen tahun (2010 ) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasiona pendididkan ( PP nomor 32 tahu 2103
pasal 1 ayat 31) tentang pel” B
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pendidikan untuk mencapai standar nasiona
pendidikan.dan permendiknas nomor 19 tahun
(2007:25) tentang standar pengelolaan.

Menurut pedomen pemeringkatan akre-
ditas SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-S/M (
2014 :11:1 ) pemeringkatan akreditasi sekolah/
madrasa nilai akhir dokomen SNP 71-85 adalah
peringkat B,

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar pembiayaan di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, hal
ini dapat di buktikan dengan ketercapaian
penilaian dokumen standar pembiayaan di
SMPN 6 Seluma yaitu memperoleh bobot 78,
yang di komversikan ke nilai akreditas menjadi
78, di SMPN 17 Seluma memperoleh bobot 83
kemudian di kompersikan kelnila akreditas
sekolah menjadi 83. penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendiknasmen tahun (2010) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasiona pendididkan (PP nomor 32 tahu 2103
pasa 1 ayat 31) tentang penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai standar nasional
pendidikan.dan permendiknas nomor 69 tahun
2009 tentang standar pembiayaan.

Menurut pedoman pemeringkatn akre-
ditass SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-S/M (
2014 : 11 :1) pemeringkatan akreditas sekolah/
madrasa nilai akhir dokomen SNP 71--85 adalah
A.

Berdasarkan hasil penelitian implemen-
tas penilaian dokumen standar penilaian di
SMPN 6 dan 17 Seluma adalah sangat baik, hal
ini dapat di buktikan dengan ketercapaian
penilaian dokumen standar penilaian di SMPN 6
Seluma yaitu memperoleh bobot 97, yang di
komversikan ke nilai akreditas menjadi 88, di
SMPN 17 Seluma memperoleh bobot 102
kemudian di kompersikan kelnilai akreditas
sekolah menjadi 93 penilaian SNP Dit.PSMP
Ditjen Mendiknasmen tahun (2010) dan acuan
mutu yang di gunakan untuk mencapai
pemenuhan mutu pendidikan adalah standar
nasional pendididkan ( PP nomor 32 tahu 2103
pasd 1 ayat 31) tentang penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai standar nasiona
pendidikan.dan permendiknas nomor 20 tahun
(2007:29)

Menurut pedoman pemeringkatan
akreditas SMP/Mts Http//Hak Cipta BAN-S/M
(2014 : 11.1) pemeringkatan akreditas sekolah/
madrasah nilai akhir dokomen SNP 86 — 100
adalah peringkat A.

Keempat, Hambatan implementasi
delapan standar nasiona pendidikan SMP yang
terakreditas A di Kabupaten Seluma.

Hambatan adalah keadaan atau sesuatu
yang datangnya dari diri kita atau lingkungan
yang membuat tugas menjadi tidak lancar
(Depdikbud 1991:866) hambatan yang dimaksud
dalam pendlitian ini adalah keadaan atau sesuatu
hal yang di aami guru yang membuat tidak
lancarnya proses pembel gjaran.

Berdasarkan hasil penilaian hambatan
implementas standar is di SMPN 6 Seluma
adalah 10 persen dan di SMPN 17 Sdluma 7.5
persen dari pemenuhan standar nasional
pendidikan, Hambatan tersebut adalah pada
komponen  komponen  struktur kurikulum
pendidikan umum vyaitu pada indicator
keterlaksanaan muatan lokal karena belum ada
perda tentang mapel muatan loka yang sesuai
dengan kearipan loka di kabupaten seluma
(penilaian  SNP oleh Dit.PSMP Ditjend
Mendikdasmen 2010)

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementasi standar is di
SMPN 6 dan 17 Seluma belum terpenuhi sesuai
permendiknas nomor 22 tahun (2006:9) tentang
standar igl.

Berdasarkan atas hasil  penditian
hambatan implementass standar proses  di
SMPN 6 Sedluma tidak ada hambatan. karena
pada setigp awa semester sekolah mempasilitasi
waktu maupun biaya bagi guru-guru tata usaha
untuk menusun perangkat pembelgjaran, pogram
supervisi, pemantauan pembelgaran  dan
evaluas pembelgaran. untuk pemantauan
proses pembelgiaan sekolah mempunya absen
tatap muka, untuk kegiatan supervis sekolah
membuat tim pelaksana supervis yaitu kepala
sekolah dan guru senior. Untuk kegiatan evaluas
sekolah  memiliki  program dan jadwa
pelaksanaan evaluas sesuai program tiap mata
pelgaran. Sedang di SMPN 17 Seluma terdapat
hambatan 7,5 persen yaitu pada indicator
(1) Pdaksanaan supervis proses pembelgaran
(2) Peranserta siswa dalam pembelgaran
(instrument  penilaian SNP oleh Dit.PSMP
Ditjend Mendikdasmen 2010)

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minima tentang sistim p " " ot
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wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementasi standar proses di
SMPN 6 Seluma sudah terpenuhi sedangkan di
SMPN 17 belum terpenuhi sesuai permendiknas
nomor 41 tahun 2007:11) tentang standar proses

Berdasarkan hasil penelitian Hambatan
pada standar SKL di SMPN 6 Seluma adalah
mencapai 20 persen. Dari pemenuhan standar
nasional pendidikan. Hambatan tersebut adalah
pada indicator untuk aspek kecerdasan , aspek
pengetahuan, aspek pendidikan lanjut dalam
implementasinya tidak mengalami hambatan
sedangkan pada aspek  kepribadian, akhlak
mulia dan ketrampila untuk hidup, mengalami
hambatan yaitu pada indikator pengaaman
belgar untuk menegakkan aturan-aturan socidl,
pengalaman dalam menghasilkan karya kreatif
baik ndividu maupun  kelompok  dan
Penanamkan akhlak mulia karenaadanya keter-
batasan wewenang guru dadam mengimp-
lementasikan program pembinaan terhadap
sswa terkait dengan undang-undang perlin-
dungan anak yang di salah gunakan oleh orang
tua siswa untuk mengintimidasi guru.sedangkan
di SMPN 17 Seluma adalah mencapai 10 persen.
Dari pemenuhan standar nasional pendidikan,
hambatan tersebut adalah pada indicator (1)
Pengalaman dalam menghasilkan karya kreatif
baik individual maupun kelompok ( instrument
penilaian SNP oleh Dit.PSMP Ditjend
Mendikdasmen 2010)

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementasi standar kelulusan
di SMPN 6 Sduma sudah terpenuhi sedangkan
di SMPN 17 belum terpenuhi sesuai permendik-
nas nomor 23 tahun 2006:13) tentang standar
kelulusan

Berdasarkan hasil penelitian Hambatan
pada standar PTK di SMPN 6 Seluma adalah
mencapai 37 persen dari pemenuhan standar
nasional pendidikan. Hambatan tersebut adalah
pada indicator (1) implementas Integritas
kepribadian dan tindakan (2) Kompetens
penulisan karya ilmiah (3) Kompetens pen-
ditian (4) kemampuan mangjerial mengelolan
siswa (5) kompetens pendlitian, kompetens
penulisan karyailmiah , dalam implementasinya
mengalami  hambatan karena  kewgjiban
membentuk kpribadian siswa terhambat dengan
komunikasi dengan orang tua siswa dan sulit
mencega mengaruh teknologi saat ini, untuk

indicator penelitian dan penulisan karya ilmiah
terhambat dengan kesempatan dan motivas dari
guru-guru masih kurang sedangkan  untuk
kemampuan mengeria pengelolaan keiswaan.
Di SMPN 17 Sduma mengaama hambatan
mencapai 27 persen dari pemenuhan standar
nasinal pendidikan. Hambatan tersebut adalah
pada indicator (1) Kompetens penulisan karya
ilmiah (2) Kompetens penelitian (3) kemam-
puan mangerial mengelolan siswa karena tidak
ada fadilitas internet dan terkendala juga dengan

kurangnya sinya internet di pedesaan. (
instrument penilaian SNP oleh Dit.PSMP
Ditjend Mendikdasmen 2010)

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan addah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementasi standar pendidik
dan kependidikan di SMPN 6 dan 17 Seluma
belum terpenuhi sesuai permendiknas nomor 16
tahun 2007:21) tentang standar pendidik dan
kependidikan

Rustiyah dalam Eka.S (2001:37) menyata-
kan sebaga manusia sumbar guru dapat
memberikan imformasi apa yang dibutuhkan
olah peserta didik baik pengetahuan,
keterampilan maupun sikap.

Berdasarkan hasil penelitian Hambatan
pada standar sarpras di SMPN 6 dan 17 Seluma
adalah mencapai 12 persen dari pemenuhan
standar nasional pendidikan. Hambatan tersebut
adadah pada indicator (1) hambatan dalam
pemenuhan daya listrik, (2) hambatan dalam
memenuhi syarat minimal 14 ruang/kel engkapan
sarpras  atau  belum mencukupi  ketentuan
minimal jumlah siswa dan guru, (3) ruang
sanitas dan sirkulasi, hal ini di sebabkan karena
kekurang mampuan orang tua siswalkomite
sekolah untuk membantu sekolah daam
memenuhi kekurangan terebut sebagai implikas
dari jumlah siswa yang sedikit dan latar
belekang orang tua siswa adalah petani biasa. (
insrument penilaian SNP oleh Dit.PSMP
Ditjend Mendikdasmen 2010)

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementasi standar sarpras di
SMPN 6 dan 17 Seluma belum terpenuhi sesuai
permendiknas nomor 24 tahun (2007:11) tentang
standar sarpras
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Wijaya ddam Yera L. (2012:11)
menyatakan proses belgar menggar berjalan
lancar bila ditunjang oleh sarana dan prasarana
yang lengkap, oleh karena itu masalah fasilitas
adalah hal yang esensial dalam pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian Hambatan
pada standar pengelolaan di SMPN 6 Seluma
adalah mencapa 7,5 persen dari pemenuhan
standar nasional pendidikan. Hambatan tersebut
adalah pada indicator pemenuhan (1) penda
yagunaan pendidik dan tenaga kependidikan (2)
membangun kemitraan dengan lembaga lain
yang relevan (3) Pengelolaan kelengkapan
bidang sarana dan prasarana pembelgjaran.
Sedangkan di SMPN 17 Seluma juga mena ami
mencapai 10 dari pemenuhan standar nasional
pendidikan. hambatan pada indikator (1)
pendayagunaan pendidik dan tenaga kependi-
dikan (2) membangun kemitraan dengan
lembaga lain yang relevan (3) Pengelolaan
kelengkapan  bidang sarana dan prasarana
pembelgaran (4) dalam menentukan struktur
kepemimpinan sesua standar pendidik dan
tenaga kependidikan.(instrument penilaian SNP
oleh Dit.PSMP Ditjend Mendikdasmen 2010)
hal ini di sebabkan karena tingkat kepedulian
masyarakat terhadap pendidikan masih kurang.

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementas standar pengelo-
laan di SMPN 6 dan 17 Seduma belum
terpenuhi sesuai permendiknas nomor 19 tahun
2007:25) tentang standar pengelolaan.

Berdasarkan hasil penelitian Hambatan
pada standar pembiayaan di SMPN 6 Sduma
adalah mencapa 44 persen dari pemenuhan
standar nasional pendidikan persen di SMPN 17
adalah mengalami hambatan mencapai 55 persen
dari pemenuhan standar nasiona pendidikan.
Hambatan tersebut sama yaitu pada indicator (1)
Mengalokasikan dana untuk kegiatan Sekolah
secara menyeluruh (2) dalam  Penggunaan
sumbangan pendidikan aau dana dari
masyarakat untuk peningkatan mutu pendidikan
(8) Penggalangan biaya operasional lain di
samping iuran komite rutin dan fisik sekolah (4)
Pengambilan keputusan dalam penetapan dana
dari masyarakat sebagai biaya operasona
Sekolah. (instrument penilaian SNP oleh
Dit.PSMP Ditjend Mendikdasmen 2010)

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat

17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementas standar pembiay-
aan di SMPN 6 Sedluma sudah terpenuhi
sedangkan di SMPN 17 belum terpenuhi sesuai
peraturan pemerintah nomor 48 tahun 2008
tentang standar pembiayaan

Berdasarkan hasil penelitian Hambatan
pada standar pengelolaan di SMPN 6 Seluma
adalah mencapai 17 persen dari pemenuhan
standar nasional pendidikan. Hambatan tersebut
adalah pada indicator (1) Menentukan nilai
akhir kelompok mata pelgaran (2) Menerbitkan
dan menyerahkan Surat Keterangan Hasil Ujuan
Nasional (3) Menerbitkan dan menyerahkan
ijazah setiap siswa yang telah lulus bagi sekolah
penyelenggara UN (instrument penilaian Standar
Nasiona Pendidikan). Di SMPN 17 Seluma
mengalami hambatan mencapai 11 persen dari
pemenuhan standar nasiona  pendidikan.
Hambatan tersebut adalah pada indicator (1)
penentuan nilai akhir kelompok mata pelgaran
agama dan akhlak mulia (2) kurangnya kesiapan
instrument masing-masing mata pelgjaran yang
mendiskrifsikan kekurangan dan kelebihan
kepribadian siswa. (3) indikator penerbitan dan
penyerahan SHUN dan ljazah (penilaian SNP
Dit.PSMP Ditjend Mendikdasmen 2010).

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
17 Standar Nasional pendidikan adalah : Kriteria
minimal tentang sistim pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Jadi implementas standar penilaian
di SMPN 6 Sduma sudah terpenuhi sedangkan
d SMPN 17 belum terpenuhi sesuai
permendiknas nomor 20 tahun 2007 tentang
standar penilaian

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan umum Simpulan penelitian
secara umum pemenuhan Standar Nasiona
Pendidikan pada SMP Negeri terpencil 15
Seluma sudah terpenuhi pada standar is dan
standar proses, dengan kriteria/interpretas
terpenuhi. Pada standar pendidik dan tenaga
kependidikan serta standar sarana prasarana
berada dalam kriteria kurang terpenuhi.

Pertama, Standar Is di SMP Negeri
Terpencil 15 Seluma masuk dalam kategori
terpenuhi. Terpenuhinya Standar Isi ini di SMP
Negeri Terpencil 15 Sedluma  terlihat dari
Kerangka Dasar Kurikulun o ‘
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5 kdompok mata pelgaran sesuai Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Kurikulum
SMP Negeri Terpencil 15 Sdluma dikembang-
kan berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum  dan  kurikulum  dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip pelaksanaan kuriku-
lum yang memenuhi ketentuan sesuai standar isi,
dan sekolah juga sudah melaksanakan kegiatan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Rata
rata penilaian pemenuhan standar is di SMP
Negeri Terpencil 15 Seluma adalah 27, masuk
dalam kategori/interpretasi Terpenuhi.

Kedua, standar proses SMP Negeri
Terpencil 15 Seduma sudah  terpenuhi.
Terpenuhinya standar proses SMP  Negeri
Terpencil 15 Seluma terlihat dari upaya guru
daam memenuhi perencanaan pembelgjaran
sesual standar proses. Perencanaan pembelgaran
sesual standar proses yang dipenuhi tersebut
meliputi  Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran. Untuk pelaksanaan  proses
pembelgaran, meski belum maksima optimal
melakukannya, semua langkah-langkah kegiatan
dalam pembelgjaran dilakukan oleh guru sesuai
dengan hirarkinya. Guru juga sudah berupaya
menerapkan langkah-langkah kegiatan pembe-
lgjaran yang telah disusunnya dalam RPP, dan
semuanya sedikit banyak telah berjadan sesuai
yang direncanakan serta sesuai pula dengan
alokas waktu. Selanjutnya untuk penilaian hasil
belgjar, guru-guru di SMP Negeri Terpencil 15
Seluma sudah melakukan penilaian hasil belgjar
tersebut dalam bentuk ulangan harian, ulangan
tengah semester, ulangan akhir semester, dan
ulangan kenaikan kelas, dengan teknik teknik
penilaian yang beragam, melakukan kegiatan
remedial dan melakukan andisis terhadap hasil
belgjar siswa serta penilaian yang dilakukan
sudah disesuakan dengan materi  dan
kompetens yang hendak dicepai. Ratarata
penilaian pemenuhan Standar Proses SMP
Negeri Terpencil 15 Seluma adalah sebesar 46,
masuk dalam kategori/interpretas Terpenuhi.

Ketiga, standar pendidik dan tenaga
kependidikan SMP Negeri Terpencil 15 Seluma
kurang tepenuhi. Secara umum yang memenuhi
persyaratan dan kuadifikas serta kompetens
hanya kepala sekolah SMP Negeri Terpencil 15
Seluma. Sedangkan untuk tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan SMP Negeri Terpencil 15
Seluma dapat dikatakan belum sesuai dengan
persyaratan  dan kualifikas minima yang
diharapkan dari guru dan tenaga kependidikan
sebagaimana diatur oleh perundangan. Rata-rata
pemenuhan sandar pendidik dan tenaga

kependidikan ini adalah 23, masuk dalam
kategori/interpretasi Kurang Terpenuhi.

Keempat, pemenuhan standar sarana
prasarana di SMP Negeri Terpencil 15 Seluma
Kurang Terpenuhi. Hal ini terlihat dari kondis
sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri
Terpencil 15 Seluma yang sebagian besarnya
kurang dan kondisnya yang berada daam
keadaan rusak ringan dan rusak berat, bahkan
banyak dari komponen pemenuhan sarana
prasarana tersebut tidek ada sama sekai di
sekolah ini. Rata-rata pemenuhan standar sarana
prasarana ini sebesar 62,5 masuk dalam kate-
gori/interpretas Kurang Terpenuhi.

Saran

Saran penditian ini sebagai  berikut:
Pertama, kepada kepala sekolah, guru dan
tenaga kependidikan SMP Negeri Terpencil 15
Seluma  untuk dapat melakukan analisis
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan pada
sekolah (internal) dan lingkungan luar sekolah
(eksternd). Ini merupakan tahapan awa yang
dilakukan sekolah untuk memenuhi  Standar
Nasiona Pendidikan.Implementas pemenuhan
Standar Nasiona Pendidikan perlu dilakukan
sekolah dengan adalah berbagai aktivitas yang
dilakukan secara sistematis, terarah, akuntabel
dan berkesinambungan.

Kedua, kepada Dinas Pendidikan
Kabupaten Seluma untuk dapat memberikan
perhatian terhadap pemenuhan Standar Nasional
Pendidikan di sekolah khususnya sekolah- yang
berada di daerah terpencil seperti SMP Negeri
Terpencil 15 Seluma. Agar proses pemenuhan
Standar Nasional Pendidikan dapat terlaksana
secara efektif, efisien dan memberi hasil yang
optimal perlu adanya peran serta, kolaborasi dan
komitmen bersama dari seluruh pihak yang
terkait secara berkelanjutan dan sinergis, sesuai
dengan tugas pokok dan kewenangan masing-
masing.

Ketiga, kepada Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pendidikan Nasiona untuk dapat
memperhatikan  dan  meningkatkan  serta
mengupayakan perluasan dan pemerataan
memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi
bagi seluruh rakyat Indonesia khususnya bagi
sekolah-sekolah di daerah terpencil dengan jalan
menambah jumlah guru dan meningkatkan
kemampuan guru daerah terpencil khususnya
daam penyigpan perangkat pembelgaran,
pelaksanaan  pembelgaran dan  penilaian
pembelgaran, serta melengkapi  kebutuhan
sarana prasarana, sumber b '

N nitro™" |

oad the free trial

yrofessional



184 Manajer Pendidikan, Volume 9, Nomor 2, Maret 2015, him. 173-184

media pembelgaran pada sekolah daerah
terpencil ini.
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